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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil literature review yang dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan obat antidiare pada pasien anak penderita diare adalah
obat antibiotik, zinc, dan oralit.
Penggunaan obat untuk penyakit diare akut pada pasien anak telah sesuai
dengan Pedoman Pengendalian Penyakit Diare Berdasarkan Keputusan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Dengan Nomor
1216/MENKES/SK/X1/2001.
Kesesuaian penggunaan obat antidiare telah sesuai dengan Diarrhoe
Treatment Guidlines dari World Gastroenterology Organisation (WGO)
tahun 2012 dan World Health Organization (WHO) tahun 2005

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka dapat dijadikan saran sebagai

berikut:

1. Menambah pengetahuan dan bahan referensi bagi mahasiswa tentang
hubungan tingkat pendidikan dengan pengethuan ibu tentang imunisasi
dasar.

2. Bagi institusi pendidikan diharapkan karya tulis ilmiah ini dapat menjadi
referensi bacaan ilmiah di perpustakaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa menambah ilmu pengetahuan yang

dapat diterapkan dalam penelitian selanjutnya.
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Abstract

Acute diarrhea is a flabby or liquid bowel movements can even be a water frequency more frequent
than usual, generally lasts less than 14 days. Diarrhea is a health problem in the country of
Indonesia, this is due to the high morbidity and mortality rate of diarrhea that is 41.1%. This study
aims to determine the appropriateness of the use of drugs for patients with acute diarrhea in
inpatients under five years in Persahabatan hospital at January-April 2017 with the guidance of
diarrheal disease control based on Indonesia ministry of health Number 1216 / MENKES / SK / XI /
2010. This study uses descriptive observational method of collecting and recording recipes and
results of a medical record directly. The sample in this study were children under 5 years old who
suffered from acute diarrhea and received treatment at inpatient at Friendship Hospital from January
to April 2017. Result showedthat there are 8 patterns of drug combinations, in the form of fluids and
electrolytes, zine, and antibiotics. The data meets the guidelines for managing diarrhea. The most
common combinations are liguid and electrolytes, zine, antibiotics and probiotics of 77.78%.

Keywords: acute diarrhea, inpatient, persahabatan hospital

Abstrak

Diare akut adalah buang air besar lembek/cair bahkan dapat berupa air saja yang frekuensinya lebih
sering dari biasanya dan umumnya berlangsung kurang dari 14 hari. Diare merupakan masalah
kesehatan di negara Indonesia, hal ini disebabkan angka kesakitan dan kematian diare yang masih
tinggi vaitu sebesar 41,1%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian penggunaan obat
untuk penderita diare akut pada pasien balita rawat inap di RSUP Persahabatan Januari-April 2017
dengan pedoman pengendalian penyakit diare berdasarkan KEMENKES RI  Nomor
1216/MENKES/SK/X1/2010.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional yaitu
mengumpulkan dan mencatat resep-resep serta hasil dari medical record secara langsung.Sampel
dalam penelitian ini adalah anak vang berusia di bawah 5 tahun yang menderita diare akut dan
mendapatkan pengobatan pada rawat inap di RSUP Persahabatan periode Januari- April 2017 Dari
hasil penelitian menunjukan terdapatnya 3 pola kombinasi obat, vaitu pemberian obat diare akut
berupa cairan & elektrolit, zine, dan antibiotik selektif.Dari data tersebut sebagian besar memenuhi
tatalaksana diare meskipun terdapat penambahan probiotik. Data terbanyak adalah kombinasi antara
lain cairan dan elektrolit, zinc, antibiotik dan probiotik sebesar 77,78%.

Kata kunci : diare akut, rawat inap, RSUP persahabatan

Pendahuluan

Diare adalah keadaan buang-buang air
dengan banyak cairan (mencret) dan merupakan
gejala dari penyakit-penyakit tertentu atau gangguan
hinnya.Penyakit diare masih merupakan masalah
kesehatan masyarakat di negara berkembang seperti
d Indonesia, hal ini disebabkan angka kesakitan dan
kematian karena penyakit diare yang masih tinggi.
Survei morbiditas yang dilakukan oleh Kementrian
Kesehatan RI tahun 2010 yaitu sebesar 411 per 1000
penduduk (41.1%).

Hal yang menyebabkan seseorang mudah
terserang penyakit diare pada balita adalah faktor
perilaku masyarakat yang kurang baik dan sanitasi
lingkungan yang buruk Faktor perilaku masyarakat

seperti tidak memberikan ASI selama 2 tahun,
kurangnya menerapkan kebersihan di dalam rumah.
Faktor lingkungan yang paling dominan yaitu sarana
pembuangan tinja dan penyediaan air bersih. Apabila
faktor lingkungan tidak sehat karena tercemar
kuman diare serta berakumulasi dengan perilaku
manusia yang tidak sehat pula, maka penularan diare
dengan mudah dapat terjadi.

Diare merupakan penyebab kematian utama
pada bayi dan balita, hal ini sangat disayangkan
mengingat pengobatan diare tidak terlalu sulit.
Sesuai dengan yang telah ditetapkannya oleh peme-
nntah mengenai Pedoman pengendalian penyakit
diare berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia dengan nomor

Jurnal Archives Pharmacia Volume 1 Nomor 1, Januari 2019
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